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MOTTO 

Menjadi orang hebat 

adalah orang yang tidak 

pernah berfikir untuk menyerah 

 

PERSEMBAHAN 

Alhamdulilah puji syukur saya ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunianya sehingga atas izinnya saya dapat 

menyelesaikan, dengan keridhoan Allah SWT skripsi ini saya persembahkan 

kepada : 

untuk kedua orang tuaku tercinta ayah dan ibu Skripsi ini,  cinta sebagai bukti 

atas kasih sayang  dan pengorbanan  yang  tak mungkin terbalaskan, 

memberikan motivasi dan dukungan tanpa menyerah selalu mendoakan 

saya, adik –adik serta teman-teman yang selalu memberikan semangat tanpa  

ada batasnya kepada semuanya kuucapkan  terimah kasih atas perhatian 

dan motifasi yang diberikan. 

 

Dan untuk : 

“ Almamaterku Kampus IAIN Ambon “ 

Tempat penulis menuntut ilmu selama ini. 

 

                                                        



                                                               ABSTRAK 

Nama   : Risna Belen 

Nim   : 170202007 

Judul Skripsi  : Tradisi Pahu Finang Msawang Di Desa Waegeren     

     Kecamatan Lolong Guba Kabupaten Buru 

 

           Temuan penelitian ini menunjukan pelaksanaan tradisi Pahu Finang 

Msawang. Simbol-simbol yang digunakan memiliki peran yang penting. Simbol 

yang di sampaikan oleh Victor Turner untuk memahami makna simbol. 

Pelaksanaan tradisi Pahu Finang Msawang  juga menunjukan fungsi dan peran 

masing-masing, di dalam fungsi dan peran juga setiap anggota masyarakat di Desa 

Waegeren untuk terlibat dalam ritual tersebut. Dalam melakukan analisis terhadap 

temuan penelitian, penulis menggunakan konsep fungsionalisme struktural dari 

Talcot Parson. Pelaksanaa penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif, 

dengan lokasi yang di ambil dalam penelitian ini adalah Desa Waegeren. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Kemudian data tersebut dikumpulkan, diolah dan 

dianalisis untuk mendapatkan hasil akhir yang ada dalam skripsi ini.  

 

Kata kunci : Pahu Finang Msawang, Tradisi masyarakat Desa Waegeren 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Setiap daerah memiliki keunikan kreasi dan budaya yang mengkristal menjadi sebuah 

tradisi, salah satu tradisi khusus yang masih sering dipraktekan di Indonesia adalah perkawinan 

adat. Hal ini pun yang terjadi dikalangan masyarakat Desa Waegeren Kecamatan Lolong Guba 

Kabupaten Buru,yang masih kental memegang tradisi dalam hal proses pernikahan. Secara kultur 

masyarakat Desa Waegeren masih memegang adat tradisi nenek moyang mereka yang mereka 

anggap sebagai peninggalan tradisi secara turun-temurun yang harus mereka lestarikan dan tidak 

boleh ditinggalkan apalagi dihapus Meskipun secara kondisi sosial, ekonomi dan budaya 

masyarakat Desa Waegeren sekarang pada umumnya mengalami perkembangan yang cukup 

signifikan seiring dengan kemajuan zaman, akan tetapi didaerah pelosok desa, khususnya di 

Desa Waegeren peneliti menemukan satu tradisi yang masih dipegang teguh oleh masyarakat 

sekitar daerah tersebut dan masih dilaksanakan hingga sekarang yaitu dalam hal perkawinan 

yang dalam tradisinya disebut Tradisi Pahu Finang Msawang. 

 Pada obervasi awal peneliti melihat bahwa tradisi yang dilakukan di Desa Waegeren 

Kecamatan Lolong Guba Kabupaten Buru, tradisi ini dilakukan oleh pihak mempelai laki- laki  

terhadap mempelai wanita. yaitu mempelai wanita harus menggunakan baju kebaya, kain 

panjang serta  mengikat/konde rambut. Keluarga dari mempelai wanita mengucapkan salam 

kepada keluarga dari laki-laki, setelah itu ibu dari mempelai laki-laki pahu finang msawang  

panjang di belakang mempelai wanita dan berjalan menuju rumah mempelai laki-laki,  sebelum 

itu pihak dari  keluarga mempelai laki-laki menyiapkan sleban (kain putih) di atas tanah agar 



supaya mempelai wanita dan keluarganya berjalan di atas kain tersebut. Makna dari sleban (kain 

putih) adalah tanda bahwa  mempelai wanita di hargai kedatangannya karena telah menginjak 

kakinya di atas kain putih, hal ini dilakukan setelah pernikahan berlangsung.
1
 Hal ini lakukan 

untuk semua wanita yang baru pertama kali memasuki rumah mempelai laki-laki atau biasa di 

sebut dengan pengantin baru. 

  Sebelum mempelai wanita memasuki rumah mempelai laki-laki, keluarganya sudah 

ditugaskan untuk membalikan marga mempelai wanita  ( kaleli leit).Tujuan dari membalikan 

marga (keleli leit) bahwa mempelai wanita sudah sah menjadi marga dari mempelai laki-laki, 

setelah itu akan di lanjutkan dengan  proses membasuh kaki terhadap  mempelai wanita yang  

dimana terdapat wajan yang berisikan air dan rumput.Maksudnya bahwa untuk membuang hal-

hal buruk terhadap mempelai wanita agar rumah tangga mereka dijauhkan dari kesialan yang 

nantinya melimpah rumah tangga mereka. Selesai dari pada itu pengantin laki-laki dan 

perempuan di persilakan untuk melakukan mnusi (menari) dengan keluarga dari pihak laki-laki. 

Dan di lanjutkan dengan mempelai wanita  menyajikan pinang, siri dan kapur kepada keluarga 

dari pihak laki-laki. Hal ini dilakukan oleh mempelai wanita untuk sekaligus perkenalan dan rasa 

hormat kepada keluarga dari mempelai laki-laki. 

 Tujuan perkawinan menurut agama Islam ialah untuk memenuhi petunjuk agama dalam 

rangka mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia. Harmonis dalam 

menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga; sejahtera artinya terciptanya ketenangan 

lahir batin disebaban terpenuhinya keperluan hidup lahir dan batinnya, sehingga timbullah 

kebahagiaan, yakni kasih sayang antara anggota keluarga. Aturan perkawinan menurut Islam 

merupakan tuntunan agama yang perlu mendapat perhatian, sehingga tujuan melangsungkan 

perkawinan pun hendaknya ditujukan untuk memenuhi petunjuk agama. Sehingga kalau 

                                                             
1 Observasi  Sementara 01 januari 2021 



diringkas ada dua tujuan orang melangsungkan perkawinan ialah memenuhi nalurinya dan 

memenuhi petunjuk agama.
1
  

 Menurut George Herbert Mead teori interaksi simbolik,kehidupan pada dasarnya adalah 

interaksi manusia yang menggunakan simbol-simbol mereka tertarik pada cara manusia 

menggunakan simbol-simbol yang merepresentasikan apa yang mereka maksudkan untuk 

berkomunikasi dengan sesamanya.Sementara Interaksi simbolik menurut Herbert  didasarkan 

pada ide-ide tentang individu dan interaksinya dengan masyarakat. Esensi interaksi simbolik 

adalah suatu aktivitas yang merupakan ciri manusia, yakni komunikasi atau pertukaran simbol 

yang di berikan makna dan simbolnya masing-masing.
2
  

 Tradisi merupakan sebuah bentuk perbuatan yang dilakukan berulang-ulang dengan cara 

yang sama.Tradisi juga termasuk suatu  kebiasaan yang sudah turun-temurun dari nenek moyang. 

   Tradisi Pahu Finang Msawang yaitu ketika seseorang akan melakukan perkawinan, 

dalam hal ini sesudah melakukan ritual Ijab Qabul, selesai itu keluarga dari mempelai laki-laki 

pahu finang msawang   pada mempelai wanita ke rumah keluarga mempelai laki-laki. Tradisi 

merupakan bentuk warisan panjang.
3
 Jadi Membahas tradisi tidak dapat dilepaskan pembahasan 

tentang kepercayaan yang menjadi pandangan hidup masyarakat. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih mendalam dan kemudian mengkaji permasalahan tersebut yang selanjutnya penulis 

merumuskannya dalam bentuk skripsi dengan judul: “Tradisi Pahu Finang Msawang Di Desa 

Waegeren Kecamatan Lolong Guba Kabupaten Buru”. 

B. Rumusan  Masalah 

                                                             

1
 Abdul Rahman Ghazal, Fiqh Munakahat., hlm. 22-23. 

2 Dedi Mulyana,Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Rosdakarya, 2002), 68-70. 

3
 Suwardi Endraswara, Tradisi Lisan Jawa(Yogyakarta: Narasi, 2005), hlm. 1 



 Dalam penelitian ini, di di rumuskan permasalahan yang muncul sebagai berikut : 

1. Bagaimana Tradisi Pahu Finang Msawang  Di Desa Waegeren Kecamatan Lolong 

Guba Kabupaten Buru? 

2.  Bagaimana makna dan simbol Tradisi Pahu Finang Msawang  Di Desa Waegeren 

Kecamatan Lolong Guba Kabupaten Buru? 

C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menganalisa Tradisi Pahu Finang Msawang . 

Secara lebih spesifik, penelitian ini mempunyai tujuan, yaitu; 

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis Tradisi Pahu Finang Msawang  Di Desa 

Waegeren Kecamatan Lolong Guba Kabupaten Buru 

2. Makna dan simbol Tradisi Pahu Finang Msawang Di Desa Waegereng Kecamatan 

Lolong Guba Kabupaten Buru. 

D. Kegunaan Penelitian 

 Dalam suatu penelitian atau pembahasan suatu masalah yang dilakukan tentunya 

diharapkan dapat memberi manfaat dan berguna bagi pihak-pihak yang tertarik dan 

berkepentingan dengan masalah-masalah yang diteliti dan dibahas, diantaranya adalah: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperluas khasanah pemikiran, 

penalaran, pengetahuan, Memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan 

ilmu sosiologi pada umumnya 

b. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya 

 

 



2. Kegunaan Praktis  

a. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi bagi penulis dan masyarakaat 

setempat  tentang Tradisi Pahu Finang Msawang Di Desa Waegeren Kecamatan 

Lolong Guba Kabupaten Buru dan dapat memberikan pemahaman pada masyarakat 

tentang tradisi tersebut. 

b. Membantu memecah masalah yang dihadapi oleh masyarakat. 

E. Pengertian Judul 

 Agar istilah-istilah yang ada dalam penelitian ini tidak menyimpang dan terjadi salah 

pengertian dari pokok pembahasan yang diteliti, maka penulis membatasi istilah tersebut, 

sebagai berikut.  

1. Tradisi 

Tradisi dalam KBBI adalah adat kebiasaan turun temurun (dari nenek moyang) yang 

masih dijalankan dalam masyarakat. Atau penilaian atau anggapan bahwa cara-cara 

yang telah ada merupakan yang paling baik dan benar.
4
 

2. Finang Msawang  (Perempuan) 

 Menantu perempuan adalah yang telah memasuki inti keluarga melalui kesatuan dan 

kehidupan bersama dengan seorang anak laki-laki. Sedangkan Msawang (menantu atau 

mantu) adalah sebutan dalam hubungan atau sistem kekerabatan yang merunjuk pada 

istri atau suami dari anak 

3. Tradisi Pahu Finang Msawang 

Adalah kebiasaan yang di lakukan masyarakat waegeren untuk melakukan perkawinan 

melalui proses pengikatan terlebih dahulu. 

                                                             

4
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Kbbi) Pusat Bahasa, Cetakan Pertama 

Edisi 4, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2012, hlm, 1483. 



F. Sistem matika penulisan  

  Bab I Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, pengertian judul, sistematika penulisan. 

 Bab II Tinjauan Pustaka yang terdiri dari penelitian terdahulu, pengertian tradisi dan 

ritual, pahu finang msawang dalam konsep perkawinan, perkawinan dan tradisi ritual di 

masyarakat, konsep interaksionalisme simbolik. 

 Bab III Metode Penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

informan dan penelitian, jenis data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data. 

 Bab IV yang terdiri dari hasil penelitian dan pembahasan. 

 Bab V yang terdiri dari penutup, kesimpulan, saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif.  Metode 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.
26

 Sedangkan menurut Arikunto 

(2019, hlm. 136)  menjelaskan bahwa  metode penelitian adalah cara utama yang digunakan 

peneliti untuk mencapai tujuan dan menentukan jawaban atas masalah yang diajukan.
2
  Dengan 

sistem  peneliti wawancarai dengan kepala  desa, tokoh adat,  tokoh agama dan masyarakat yang  

melaksanakan tradisi tersebut disertai dengan dokumentasi. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a.  Lokasi  

Penelitian ini  dilaksanakan di desa waegeren  Kecamatan Lolong Guba Kabupaten 

Buru. Desa waegeren terletak di bagian buru, secara administratif desa tersebut  berdiri 

menjadi desa sendiri atau desa tunggal dari 9 desa yang ada di kecamatan lolong guba 

kabupaten buru. Peneliti melakukan penelitian pada desa tersebut karena melihat bahwa 

masyarakat waegeren masih mempertahankan tradisi dan kepercayaan terdahulu 

sehingga membuat peneliti harus mengkaji lebih dalam pada tradisi itu. Dengan 

demikian memudahkan peneliti untuk mendapatkan informasi. 

b.  Waktu Penelitian  

Penelitian  ini dilaksanakan sejak tanggal 27 april sampai 27 mei 2021 ketika peneliti 

turun untuk melakukan penelitian di desa waegeren, Sebelumnya peneliti sudah 
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melakukan observasi terlebih dahulu di lapangan. yang dimana bahwa, pada saat 

peneliti melakukan wawancara dengan beberapa informan mereka pun menjawab 

dengan baik, dan ternyata ada sebagian informan yang tidak mengetahui tentang 

tradisi itu. Masyarakat yang mengetahui tradisi tersebut lebih  detail hanyalah orang- 

orang tertentu saja. Peneliti juga berasal dari kampung tersebut maka sebelumnya  

sudah berinteraksi dengan masyarakat setempat dan bahkan peneliti juga sudah 

melihat  pelaksanaan pahu finang msawang. 

C.    Informan dan penelitian  

 Menurut Sugiyono (2010) menjelaskan bahwa informan adalah narasumber yang 

merujuk pada seseorang yang paham terkait dengan objek penelitian  serta mampu memberikan 

penjabaran tentang topik penelitian yang diangkat. Informan penelitian terdapat dua jenis yakni, 

informan kunci dan informan tambahan. Informan kunci adalah orang yang  secara langsung 

terlibat dalam tradisi itu dan mengetahui lebih detailnya tradisi tersebut. Sedangkan informan 

tambahan adalah orang yang tidak terlibat dalam tradisi namun mengetahui tradisi tersebut. 

D. Jenis data dan sumber data 

a. jenis data 

 Sumber data menurut Suharsimi Arikunto adalah subjek dari mana data itu diperoleh.
27

 

Sumber data meliputi dua jenis :  

1. sumber data primer, yaitu data yang diambil dari sumber pertama yang ada di 

lapangan.
28

 Atau data yang diperoleh langsung dari objek penelitian yang berasal dari 

observasi dan juga wawancara, dalam penelitian ini data primer diperoleh peneliti dari 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,  (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm,  

129. 
28

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format 2 Kuantitatif dan Kualitatif, (Surabaya: Airlangga 

University Press, 2005), hlm,  128. 



wawancara langsung dengan masyarakat di Desa Waegeren Kecamatan Lolong Guba 

Kabupaten Buru 

2. Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari buku-buku dan situs-situs, 

internet, dan literature-literatur yang bersangkutan serta berhubungan dengan masalah 

yang di kaji.  

b. Sumber data  

 Data yang di gunakan dalam penelitian ini bersumber dari data yang akan di wawancarai 

dalam penelitian ini adalah kepala desa sebagai informan (kata kunci) tokoh adat, agama dan 

masyarakat. 

E. Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Observasi, adalah pengumpulan data dengan cara mengamati mencatat secara sistematis,  

masalah atau obyek yang menjadi kajian, terutama mengamati secara langsung Tradisi 

Pahu  Finang Msawang  di Desa Waegeren Kecamatan Lolong Guba Kabupaten Buru. 

Mulai dari proses menyiapkan simbol sampai dengan menghidangkan makanan kepada 

besan mempelai laki-laki, dari hasil penelitian tersebut peneliti mendapatkan data yang 

valid pada saat tradisi tersebut berlangsung. 

2. Wawancara ini penulis gunakan agar mengetahui dan mendapatkan informasi secara 

langsung dari objek penelitian terkait dengan masalah Tradisi Pahu Finang Msawang  di 

Desa Waegeren  Kecamatan Lolong Guba Kabupaten Buru, bentuk wawancara utama 

yang di gunakan adalah  wawancara mendalam yang terstruktur, penulis mengulang dan 

menegaskan kembali setiap jawaban yang di kemukakan oleh informan untuk 



menyesuaikanya dengan setiap pertanyaan yang di ajukan serta berfokus pada pedoman 

wanwancara yang telah di sediakan sebelumnya oleh penulis terkait dengan masalah  

bagaimana Tradisi Pahu Finang Msawang di Desa Waegeren Kecamatan Lolong Guba 

Kabupaten Buru. 

3. Dokumentasi 

Yaitu yang di peroleh langsung dari tempat penelitian maupun pada tempat   lainya 

meliputi naska-naskah atau arsip resmi dan foto sebagai sumber data pendukung. 

F. Teknik Analisis Data 

 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriprtif kualitatif. 

Penelitian merupakan langkah yang sangat kritis dalam melakukan penelitian yang bersifat 

ilmiah, karena dari analisis data itulah akan didapatkan arti dan makna dalam memecahkan 

masalah-masalah yang akan diteliti. Data yang terkumpul selama peneliti melakukan penelitian, 

akan diklasifikasi, dianalisis dan diinterpretasikan secara mendetail, teliti dan cermat untuk 

memperoleh kesimpulan yang lebih obyektif dari suatu penelitian. 

 Analisis data dalam penelitian ini akan dilakukan secara mendalam sebagai upaya 

mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan informasi atau 

dokumentasi lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti.
29

 

a. Reduksi data 

 Reduksi data adalah merangkum, dan memilih, data-data yang pokok dan penting. 

Dengan adanya reduksi data tersebut akan memberi gambaran jelas dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan tindakan selanjutnya. 

 

                                                             
29

 Moleong, Lexy J. 2004. Metodologi Penelitian Kualitatif (edisi revisi). Bandung. Remaja Rosda Karya 

hlm, 72. 



b. Penyajian data 

 Berdasarkan reduksi data yang ada, maka selanjutnya peneliti akan menggambarkan, 

menjelaskan atau menafsirkan dan menyampaikan dalam bentuk narasi maupun dalam presentasi 

yang dapat dipahami dengan baik dan benar. 

c. Penyimpulan 

 Setelah bahan atau data yang disajikan lengkap selanjutnya peneliti menyimpulkan secara 

general maupun secara spesifik dengan jelas.
30
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 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Sebagai penutup dari skripsi ini, penulis akan menyampaikan beberapa kesimpulan yang 

penulis dapatkan dari analisis penelitian. Disamping itu juga penulis sampaikan beberapa saran 

yang diharapkan bermanfaat, khususnya bagi masyarakat desa waegeren kecamatan lolong guba 

kabupaten buru agar lebih kritik terhadap tradisi pahu finang msawang setelah pernikahan. 

 Berdasarkan temuan data penelitian yang telah dikumpulkan dan di bahas pada penelitian 

ini mengenai tradisi Pahu Finang Msawang pada Desa Waegeren  Kecamatan Lolong Guba 

Kabupaten Buru maka diperoleh sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan ritual yang dilakukan oleh masyarakat desa waegeren. Pertama kedua belah 

pihak membuat kesepakatan terlebih dahulu guna  membahas pengantaran  pelaksanaan 

ritual Pahu Finang Msawang yang dilakukan setiap adanya pernikahan. untuk 

mempersiapkan keperluan pelaksanaan adat dan menentukan hari untuk melaksanakan 

Tradisi Pahu Finang Msawang. Setelah itu orang tua dari pihak laki-laki menyampaikan 

kepada  keluarga terdekatnya bahwa akan dilaksanakan Tradisi Pahu Finang Msawang 

tersebut, maka dari itu kepada masyarakat yang berada di desa waegeren yang berperan 

dalam tradisi itu untuk siapkan diri dalam menyambut anak mantu. Sehingga ketika 

dilaksanakan tradisi tersebut, semua masyarakat dapat berpartisipasi dalam hal 

melaksanakan tradisi tersebut, tahap persiapan yaitu sebelum mempelai wanita memasuki 

kampung tersebut mempelai wanita diwajibkan memakai baju kebaya, kain panjang,serta 

mengikat/konde rambut. Setelah itu mempelai wanita serta keluarganya berjalan menuju 

rumah suaminya dan mereka mengucapkan salam terlebih dahulu (Assalamualaiqum) dan 

BAB V 



mempelai wanita serta keluarganya menginjakan kaki diatas kain putih (Sleban)  tersebut 

dan salah satu tokoh masyarakat ditugaskan untuk membalikan marga  (kaleli leit) 

mempelai wanita. 

2.  Makna simbol tradisi Pahu Finang Msawang memiliki makna tertentu yaitu: 

Pertama, “ kain putih (Sleban)” dimaknai sebagai tanda bahwa mempelai wanita dihargai 

kedatangannya karena telah menginjakan kakinya diatas kain putih. Kedua, wajan yang 

berisikan air dan rumput dimaknai untuk membuang kesialan dan hal-hal buruk didalam 

rumah tangga. 

B. Saran 

 Berdasarkan proses dan hasil penelitian yang dilakukan, Maka peneliti memberikan saran 

yang kiranya dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait diantaranya. 

1. Bagi pemerintah Desa Waegeren dan tokoh-tokoh adat, agar masyarakat mampu 

membangun sikap yang baik terhadap hal-hal yang menyangkut dengan nilai-nilai 

dalam satu kebudayaan.Dan untuk masyarakat Desa Waegeren tetap menjaga dan 

merawat tradisi ini hingga tetap dijadikan sebagai suatu kearifan lokal masyarakat 

Desa Waegeren yang secara turun-temurun tetap dilaksanakan demi mewujudkan 

terciptanya solidaritas sosial yang harmonis dan lebih memperkokoh kebersamaan 

masyarakat setempat. 

2. Bagi masyarakat,  budaya Pahu Finang Msawang ini sudah menjadi tercermin dalam  

kehidupan yang sudah menikah dan mengandung nilai dan normal dalam 

masyarakat.Untuk pemerintah Kabupaten Buru untuk mengambil kebijakan   dalam 

memperhatikan  kembali tradisi pahu finang msawang di Desa-Desa yang mulai 

hilang atau terkikis oleh zaman sehingga dapat dihidupkan kembali nilai-nilai 



kearifan lokal yang ada demi mewujudkan terciptanya suasana kebersamaan yang 

harmonis. 
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Gambar: penjemputan Anak Mantu 

 

 

Simbol Pahu finang msawang 



   

Gambar  1. Wawancara dengan Bapak  Sugianto Belen           Gambar 2. Ibu Badasia Besan  tokoh Masyarakat 

Desa Waigeren 

 

       

Gambar 3. Ibu Sehat Belen tokoh Masyarakat               Gambar 4. Bapak Manafilang Belen 

 



                     

  Gambar 5. Bapak Ardi  Belen, selaku tokoh Adat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 


